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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Gadgets are one of the results of technological developments that have 

sophisticated capabilities, where the wider community cannot be separated 

from one group of gadget users. This research aims to determine self-control 

of gadget dependence among Nurul Hasanah students in the 2023/2024 

academic year. The method used in this research is a quantitative method. 

This type of research is Quasi-experimental with a Pre test-post test one group 

design type. The subjects in this research were 6 students in class VIII-3 who 

had high gadget dependency scores. The instrument used is the gadget 

dependency scale. Instruments were given before and after the 

implementation of group counseling services. The data were analyzed using 

the Wilcoxon test to see whether there was an effect of providing self-control 

technique group counseling services on student gadget dependence. This was 

obtained from the results of calculations with the initial test score (pre-test) in 

the experimental group obtained an average of = 102.14 while the post-test 

data obtained an average of = 66.36. The results of this research can be 

obtained from the Wilcoxon test which shows that in the Wilcoxon test 

obtained J count = 9 while J table = 0. From the table of critical values J for the 

Wilcoxon test is marked with the power n=6, α= 0.05 in accordance with the 

acceptance and rejection criteria hypothesis then the hypothesis is accepted if 

Jcount > Jtable, namely Jcount>Jtable where 9 > 0, from this calculation it can 

be seen that the treatment in the experimental group means the hypothesis 

states that there is a significant influence of providing group counseling 

services on self-control techniques on gadget dependence in class VIII 

students - 3 at Nurul Hasaniah School Medan for the 2023/2024 academic year 

can be accepted. 
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1. PENDAHULUAN  

Gadget menjadi salah satu hasil dari perkembangan teknologi yang memiliki 

kemampuan canggih, dimana masyarakat luas tidak dapat dipisahkan dari salah satu 

kelompok pengguna gadget. Penggunaan gadget terhadap masyarakat diseluruh 

belahan dunia semakin meningkat tidak terkecuali para remaja (Farida et al., 2021); 

(Mâţă Liliana et al., 2023). Dikalangan siswa sekarang ini banyak yang tertarik untuk 

menggunakan gadget, selain gadget digunakan sebagai alat komunikasi seluler, siswa 

juga menggunakan gadget sebagai alat eksis di dunia maya (Agustina et al., 2023). 

Kemudian pengguna gadget dikalangan siswa juga untuk mempermudah akses 

informasi yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun mereka berada. Minat 

siswa yang tinggi terhadap penggunaan gadget didasari kepada fasilitas yang 

diberikan oleh gadget begitu besar (Purwaningtyas et al., 2023); (Syifa et al., 2019). 

Mulai dari penggunaan media sosial, game atau permainan hingga fasilitas internet 

yang bisa memberikan akses informasi tanpa batas terhadap penggunanya.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK Sekolah Nurul Hasaniah 

didapatkan remaja khususnya kelas VIII-3 mengalami ketergantungan gadget yang 

tidak bisa mereka kendalikan, didalam pengakuan dari sebuah wawancara siswa 

mengakui dia tidak bisa melepaskan dan meninggalkan untuk beberapa menit tanpa 

memainkan gadget, sehingga siswa-siswa di kelas tersebut sering memainkan gadget 

nya di dalam proses belajar mengajar berlangsung. Dan observasi yang peneliti lihat 

di lapangan memang benar terjadi bahwasanya siswa-siswa kelas VIII-3 di SLTP 

Nurul Hasaniah menggunakan gadget dalam proses belajar mengajar berlangsung 

secara bersembunyi-sembunyi dan pada jam istirahat secara terus menerus. Tetapi 

siswa-siswa tersebut mempunyai keinginan guna mengurangi ketergantungan pada 

gadget. Hal ini menyebabkan mereka harus membentuk perilaku yang dapat 

membawa ke arah positif.  

Salah satu upaya tersebut adalah dengan pemberian teknik self control. Teknik 

self control (kontrol diri) adalah teknik yang berfungsi untuk mengendalikan pikiran 

dan tindakan agar tindakan disesuaikan dengan norma-norma yang benar (Yulianti et 

al., 2022); (Yanti, 2019). Teknik self control merupakan hal yang penting terutama bagi 

anak. Jika anak memiliki teknik self control, dia tahu dirinya punya pilihan dan dapat 

mengontrol tindakannya. Lee dan Cho dalanm (Blegur, 2020) menyebutkan bahwa self 

control memainkan peran penting dalam kecanduan gadget dan pencegahannya. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa semakin rendah self control, semakin 

tinggi ketergantungan gadget (Abdurahman et al., 2023; Marpaung, 2018). Dengan 

kata lain mereka yang memiliki self control tinggi, cenderung memiliki kecanduan 
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yang lebih rendah juga menunjukkan bahwa kemampuan self control yang rendah 

meningkatkan kemungkinan kecanduan gadget pada remaja (Mufid et al., 2022; 

Widayani, 2020). 

Teknik self control membekali anak dengan karakter yang kuat karena menahan 

mereka memanjakan diri dengan bersenang-senang dan justru memusatkan pada 

tanggung jawab (Asfahani et al., 2023). Teknik self control juga menyadarkan anak akan 

adanya konsekuensi berbahaya atas tindakan yang dilakukan, sehingga dengan 

kesadaran tersebut anak dapat mengontrol emosinya dan mampu berperilaku yang 

lebih baik (Travelancya & Asfahani, 2022); (Rozaini & Ginting, 2019). Self control juga 

dapat diperkuat dengan memberikan bimbingan kepada para siswa, bimbingan dapat 

diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi 

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya (Susanti & 

Wulanyani, 2019). Dengan adanya bimbingan maka diharapkan agar individu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, dkk (2020) bahwa 

kecanduan gadget menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan gadget dapat 

berdampak p terhadap pelajaran, prestasinya menurun karena waktu belajarnya 

berkurang. Penelitian yang relevan dari Yusuf, dkk (2019) mengatakan hasil penelitian 

yang dilaksanakan di SMAN 3 Medan guna mengetahui Teknik self control untuk 

mengurangi kecanduan siswa terhadap media sosial melalui pendekatan eksperimen 

dengan memberikan perlakuan berupa Teknik self control. Tingkat kemampuan 

mengurangi Kecanduan siswa terhadap Media Sosial di SMAN 3 Medan. Pada saat 

Pre-Test menunjukkan 2 (11,11%) responden yang berada pada kategori sangat tinggi, 

meningkat menjadi 12 (66,66%) responden pada kategori tinggi, dan 4 (22,22%) 

responden pada kategori sedang, dan tidak ada responden yang berada pada kategori 

rendah dan sangat rendah. Kemudian setelah diberikan perlakuan berupa Teknik Self 

control tingkat kemampuan mengurangi kecanduan siswa terhadap media sosial 

mengalami perubahan, tidak ada responden dalam kategori sangat tinggi, tinggi dan 

sedang. Selanjutnya responden berada pada kategori rendah sebanyak 10 (55,55%) 

dan mengalami penurunan sebanyak 8 (44,44%) responden pada kategori sangat 

rendah (Sauri et al., 2022); (Azamiah et al., 2023); (Hidayatuladkia et al., 2021; Ulfa et 

al., 2021); (Sari et al., 2022). 

Oleh sebab itu, untuk mengkaji lebih dalam mengenai cara mengatasi 

ketergantungan gadget, maka penulis mencoba melakukan penelitian ini di Sekolah 

Nurul Hasaniah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian diri 

ketergantungan gadget pada Anak di Sekolah Nurul Hasanah tahun ajaran 2023/2024. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

semu (Quasi Experiment) yaitu penelitian yang memberikan perlakuan atau tindakan 

kepada sekelompok orang atau subjek penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

(Anam et al., 2023). Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Nurul Hasaniah Medan 

yang berlokasi di Jalan amal bakti, pasar VII, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok teknik self control 

terhadap ketergantungan gadget di kelas VIII-3 SLTP Nurul Hasaniah 2023/2024 

dengan menggunakan one group design pretest and posttest. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-3, yang terdiri satu kelas berjumlah 31 siswa. Dari keseluruhan 

jumlah siswa ini ditentukan subjek penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Dari pertimbangan tersebut setelah dilakukan pre-test dengan 

menggunakan angket mengenai ketergantungan gadget maka sampel dalam 

penelitian ini akan diambil dari siswa yang cenderung memiliki ketergantungan 

gadget yang tertinggi di sekolah, maka diperoleh siswa sebanyak 6 orang. 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependent). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket 

yang dibagikan kepada siswa. Angket dilakukan dengan mengajukan pilihan jawaban 

bagi siswa. Dalam memberikan jawaban siswa hanya memberikan tanda checklist (√) 

pada kolom atau tempat yang sudah disediakan. Adapun angket yang digunakan 

adalah berpedoman pada skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu 

Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Skala 

Likert memiliki 2 sifat yaitu favourable (positif) yang mendukung pernyataan dan 

unfavourable (negatif) yang tidak mendukung pernyataan. Untuk angket yang 

bersifat positif diberi rentang nilai dari 4-1, sedangkan angket yang bersifat negatif 

diberi rentang nilai 1-4. Teknik analisis penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Wilcoxon melalui pre-test dan post-test keseluruhan sebelum dan sesudah layanan 

dengan perolehan skor terbanyak.  

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan guna mengumpulkan data untuk kepentingan penelitian yang 

ditunjukkan kepada kepala Sekolah SLTP Nurul Hasaniah Medan. Penelitian 

dilaksanakan langsung pada siswa kelas VIII-3. Uji Validitas dilakukan kepada 35 

orang siswa kelas VIII-2. Selanjutnya dilaksanakan pre-test untuk mengetahui 

ketergantungan gadget pada siswa kelas VIII-3 sebelum mendapatkan layanan 
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konseling kelompok dengan Teknik Self control, berdasarkan hasil analisis pre-test 

skala skor Ketergantungan gadget pada siswa diambil 6 orang yang memiliki skor 

Tinggi, untuk dijadikan subjek penelitian. Selanjutnya dilaksanakan 3 kali pertemuan 

untuk diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self control, layanan 

konseling kelompok dengan teknik self control dan pelaksanaan post-test Untuk lebih 

lanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Kategori Indikator Salience  

KATEGORI RENTANG FREKUENSI PERSEN 

PERSENTASE 

KUMULATIF 

RENDAH 10-20 3 83,3% 0% 

SEDANG 21-31 1 16,6% 5% 

TINGGI 32-42 0 0% 6% 

 

Hasil analisis penelitian ini, bahwa hipotesis didukung oleh penelitian, artinya 

terdapat pengaruh layanan konseling kelompok teknik self control terhadap 

ketergantungan gadget pada siswa kelas VIII-3 Nurul Hasaniah. Hal ini telah 

ditunjukkan dari hasil perhitungan Uji Wilcoxon yaitu nilai JHitung = 9 dengan α = 

0,05 dan n = 6, sehingga nilai Jtabel adalah 0. Dari data tersebut terlihat bahwa Jhitung> 

Jtabel dimana 9>0.  

Data diatas membuktikan bahwa kegiatan konseling kelompok Teknik Self 

control terhadap ketergantungan gadget memiliki pengaruh dan mampu menurunkan 

ketergantungan gadget pada siswa kelas VIII-3 di Nurul Hasaniah. Penurunan 

ketergantungan gadget pada siswa juga tidak lepas dari keaktifan anggota kelompok 

saat memberi masukan dan merubah mindset mengenai perilaku yang tidak baik. 

Awalnya siswa masih enggan untuk mengungkapkan permasalahan dan pendapat 

tetapi karena melihat keaktifan dari anggota kelompok yang lain membuat siswa 

lainnya lebih bersemangat untuk aktif pada pelaksanaan konseling kelompok dengan 

teknik self control (Edmawati, 2020); (Hortensi, 2020). Perubahan signifikan 

ketergantungan gadget pada siswa kelas VIII-3 tersebut membuktikan bahwa 

konseling kelompok teknik self control dapat digunakan untuk mengurangi 

permasalahan remaja yaitu ketergantungan gadget (Purwanti & Istiqomah, 2021; Putri 

& Nuri, 2022). 

Teori ketergantungan merupakan tentang teori tentang komunikasi massa yang 

menyatakan bahwa ketika seseorang semakin bergantung pada suatu media untuk 
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memenuhi kebutuhannya maka media tersebut menjadi semakin penting untuk orang 

itu. Selain itu Legi et al. (2023) juga menyatakan bahwa ada 4 jenis dari self control 

adalah: (1) Kendali kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengolah 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau 

menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 

psikologis atau mengurangi tekanan. (2) Kendali emosi merupakan kemampuan 

individu dalam mengendalikan emosi dalam dalam suatu tindakan yang dilakukan. 

(3) Kendali tingkah laku laku merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang 

dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. (4) Kendali mengontrol keputusan merupakan kemampuan 

seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang 

diyakini atau disetujuinya. 

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan sebelum dan sesudah layanan yang 

dilakukan maka diperoleh jumlah skor total pre-test sebesar 685 dan skor total post-

test diperoleh skor sebesar 416 maka dengan demikian selisih skor total pre-test dan 

post-test diperoleh skor sebesar 269, artinya terjadi penurunan Ketergantungan 

gadget siswa sebesar 39,27%. 

Data diatas membuktikan bahwa kegiatan konseling kelompok Teknik Self 

control memiliki pengaruh dan mampu mengurangi ketergantungan gadget pada 

siswa VIII-3 di sekolah Nurul Hasaniah Medan. Perubahan persepsi siswa terhadap 

ketergantungan gadget juga tidak lepas dari keaktifan anggota kelompok saat 

mengemukakan pendapat dan permasalahan. Awalnya siswa masih enggan untuk 

mengungkapkan pendapat dan permasalahan tetapi karena melihat keaktifan dari 

anggota kelompok yang lain membuat siswa lainnya lebih bersemangat untuk 

mengajukan pendapat dan permasalahan yang dialaminya.  

Namun demikian, jika dilihat secara individual masih adanya ditemukan subjek 

yang memiliki perubahan yang kecil setelah mendapatkan layanan konseling 

kelompok teknik self control yaitu: HI, dimana hasil pre-test memperoleh skor 114 dan 

hasil post-test memperoleh skor 79 maka selisih skor 35 artinya bahwa HI hanya 

mengalami penurunan ketergantungan gadget sebesar 30,7%. Hal ini disebabkan 

karena HI memiliki persepsi dengan terus ketergantungan dengan gadget akan 

mendapatkan kepuasaan dalam segala hal dan menurut HI ini wajar saja karena masa 

sekarang semua harus punya gadget dan setiap hari melakukan kegiatan dengan 

gadget. Hal tersebut adanya faktor dari eksternal dalam ketergantungan gadget yang 

dimiliki siswa tersebut sehingga layanan konseling kelompok teknik self control tidak 

sesuai dengan HI. Dengan demikian penelitian selanjutnya peneliti harus mengetahui 
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faktor apa yang mempengaruhi HI dengan melalui program layanan bimbingan 

kelompok yang lainnya sehingga dapat mengetahui apa yang menjadi kendala dalam 

masalah ketergantungan gadget siswa tersebut.   

Ditinjau dari hasil laiseg berupa lembar BMB3 pada setiap pertemuan ditemukan 

bahwa anggota kelompok sudah memiliki cara berfikir, merasa, bersikap, bertindak 

dan bertanggung jawab yang lebih tepat terhadap ketergantungan gadget. Hal ini juga 

dibuktikan dari hasil angket post-test yang diberikan oleh peneliti menunjukkan 

penurunan ketergantungan gadget. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisis pemberian layanan konseling kelompok teknik self 

control terhadap ketergantungan gadget keseluruhan pre-test dan post-test layanan 

yang dilakukan   maka diperoleh jumlah skor total pre-test sebesar 685 dan skor total 

post-test diperoleh skor sebesar 416 maka dengan demikian selisih skor total pre-test 

dan post-test diperoleh skor sebesar 269, artinya terjadi penurunan ketergantungan 

gadget siswa sebesar 39,27%. Hal ini menunjukkan “ada pengaruh layanan konseling 

kelompok teknik self control terhadap ketergantungan gadget siswa kelas VIII-3 

sekolah Nurul Hasaniah Medan “atau hipotesis dapat diterima. 
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